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ABSTRACT

People with visual impairments often develop a high level of independence in their living
environment due to repeated daily interactions. However, this independence is often
achieved through personal adaptation rather than intentional architectural design support.
This study aims to identify residential design criteria that improve orientation and navigation
for the visually impaired through multisensory strategies. A descriptive qualitative method
was used, combining a review of national and international literature (2020-2025) and in-
depth interviews with four visually impaired respondents, three totally blind and one low
vision, in Bandung. The results of the study formulated specific design criteria that include
tactile elements, consistent spatial organization, the use of materials with different textures,
optimal lighting for users with low vision, and contextual wayfinding systems. These
findings provide guidance for architects to create more inclusive and accessible housing
without stigmatization, emphasizing that spatial legibility is built through stable and
predictable multisensory spatial systems.

Keywords: Inclusive design, Multisensory design, Residential design, Visual Impairment,
Orientation and Navigation
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PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas penglihatan umumnya mencapai tingkat kemandirian tertinggi di
lingkungan rumah karena ruang hunian merupakan tempat yang paling sering digunakan dan
paling mudah dipelajari melalui pengalaman berulang. Kemandirian tersebut lebih banyak
muncul bukan karena hunian dirancang secara inklusif untuk mendukung navigasi multisensori,
melainkan karena proses adaptasi personal dengan menghafal posisi furnitur, mengikuti batas
dinding, atau mengenali pola pergerakan sehari-hari. Ketergantungan pada hafalan menjadikan
penyandang disabilitas penglihatan rentan mengalami disorientasi ketika terjadi perubahan kecil,
terutama apabila objek di dalam ruang dipindahkan atau ketika jalur gerak tidak lagi konsisten.
Ketika terjadi perubahan kecil seperti perpindahan perabot atau penambahan objek baru,
penyandang disabilitas penglihatan dapat mengalami disorientasi dan peningkatan risiko
kecelakaan, menunjukkan bahwa kemandirian mereka sangat bergantung pada stabilitas
lingkungan [1], [2], [3].

Konsistensi penanda dan integrasi multisensori merupakan prasyarat utama bagi navigasi yang
aman dan intuitif bagi penyandang disabilitas penghilatan [4]. Ketika pola sensoris tidak
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konsisten, pengguna terpaksa bergantung pada kompensasi adaptif yang tidak selalu efektif dan
dapat meningkatkan kelelahan kognitif [5], [6]. Perbedaan luminansi, kontras tepi, dan penanda
pada elemen vertikal seperti tangga dapat mengurangi risiko kecelakaan dan membantu pengguna
mengenali batas ruang secara lebih jelas [7]. Studi lain mengenai penanda taktil juga menunjukkan
bahwa permukaan taktil seperti bar dan dome dapat berfungsi sebagai indikator arah yang efektif
tanpa mengganggu desain ruang secara keseluruhan [8].

Sebagian besar penelitian berfokus pada ruang publik, sehingga konteks hunian masih belum
dieksplorasi secara memadai. Studi mengenai hunian penyandang disabilitas menunjukkan bahwa
desain hunian umumnya tidak menyediakan dukungan taktil, akustik, atau visual yang
mendukung pemahaman ruang bagi penyandang disabilitas penglihatan, sehingga mereka tetap
bergantung pada strategi adaptasi individual untuk bergerak secara aman [9]. Implementasi
elemen-elemen multisensoris masih jauh dari optimal. Jalur gerak bagi penyandang disabilitas
sering tidak konsisten, perbedaan material lantai tidak terencana, serta ruang-ruang transisi tidak
memiliki penanda yang dapat dibedakan secara sensoris. Kondisi ini membuat pengguna
penyandang disabilitas penglihatan mengandalkan ingatan dan pengalaman bertahun-tahun
untuk dapat bermobilitas secara mandiri [10].

Temuan wawancara memperlihatkan bahwa pengalaman pengguna menguatkan pola yang
ditunjukkan literatur. Responden menyatakan bahwa orientasi ruang sangat bergantung pada
karakter sensoris yang konsisten. R1, seorang #otally blind, mengungkapkan bahwa ia mengenali
kamar melalui aroma dan hiasan pintu tertentu yang tidak berubah, sehingga perubahan kecil
dapat menimbulkan kebingungan. R2 menjelaskan bahwa pintu yang sulit dikenali tanpa petunjuk
jika dibiarkan terbuka dapat membahayakan karena seringkali tidak terdeteksi.

Meskipun membutuhkan dukungan sensoris, para responden menolak gagasan bahwa hunian
harus dirancang secara khusus untuk penyandang disabilitas. Mereka menginginkan rumah yang
tampak seperti rumah pada umumnya, namun memiliki petunjuk sensoris yang terstruktur dan
dapat diandalkan. Prinsip ini sejalan dengan gagasan desain inklusif yang menekankan akses setara
tanpa menimbulkan stigma [11]. Dengan demikian, tantangan utama dalam merancang hunian
inklusif bagi penyandang disabilitas penglihatan bukan terletak pada menciptakan elemen-elemen
khusus, melainkan memastikan bahwa ruang dapat dibaca oleh berbagai indra dan memberikan
struktur navigasi yang stabil.

Desain inklusif mendorong pendekatan desain yang berpusat pada pengguna (user-centered
design) [12], [13]. Desain yang inklusif dapat meningkatkan pemahaman spasial terhadap
lingkungan dengan struktur yang kompleks [14]. Prinsip ini menekankan desain multisensori
dengan mempertimbangkan elemen taktil, auditori, dan olfaktori untuk menciptakan lingkungan
di mana individu dengan disabilitas netra dapat bergerak dan berinteraksi secara mandiri tanpa
bantuan [15]. Dalam konteks yang lebih luas, lingkungan yang aksesibel memberikan manfaat
bagi masyarakat secara keseluruhan [16].

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk menyusun pemahaman yang lebih sistematis
mengenai bagaimana hunian dapat mendukung orientasi dan mobilitas penyandang disabilitas
penglihatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, wawancara dengan
jumlah subjek terbatas untuk memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap pengalaman spasial
bagi penyandang disabilitas penglihatan dalam konteks hunian. Hasilnya diharapkan dapat
menjadi acuan bagi arsitek, akademisi, dan pemangku kebijakan dalam mengembangkan hunian
yang aman, nyaman, dan inklusif bagi penyandang disabilitas penglihatan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang membahas penerapan desain inklusif dan sistem
wayfinding pada ruang publik atau fasilitas umum [17], [18], [19], [20]. Penelitian ini menawarkan
kontribusi teoritis berupa model konseptual keterbacaan fungsi hunian berbasis pengalaman
pengguna disabilitas penglihatan. Kerangka ini tidak hanya merangkum kriteria desain, tetapi
menyusun hubungan sistemik antara orientasi dan navigasi multisensoris, stabilitas tata ruang dan
layout, sistem wayfinding kontekstual, serta prinsip desain inklusif sebagai kerangka normatif
yang menaungi keseluruhan sistem.

Melalui triangulasi antara telaah literatur dan pengalaman empiris penyandang disabilitas
penglihatan, penelitian ini menunjukkan bahwa keterbacaan fungsi hunian tidak berdiri pada
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elemen desain yang terpisah, melainkan terbentuk sebagai sistem spasial betlapis yang saling
berhubungan. Dengan demikian, penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka konseptual baru
yang memperluas diskursus desain inklusif dari prinsip normatif menuju struktur pengalaman
spasial domestik yang berbasis praktik pengguna.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan orientasi eksploratif—
interpretatif, yang bertujuan memahami keterbacaan ruang hunian sebagai pengalaman sensoris
yang dibangun melalui praktik sehari-hari pengguna. Pendekatan ini dipilih karena fenomena
orientasi non-visual bersifat kontekstual, ezzbodied, dan tidak sepenuhnya dapat direpresentasikan
melalui pengukuran kuantitatif.

Penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama adalah telaah literatur untuk
mengidentifikasi kerangka awal kriteria desain hunian bagi penyandang disabilitas penglihatan.
Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada database Google Scholar yang dipublikasikan
dalam rentang tahun 2020 hingga 2025 dengan kata kunci: "visual impairment" OR "blind" OR
"low vision" AND "residential design" OR "housing" OR "home" AND "accessibility" OR
"inclusive design" OR "universal design". Dokumen yang ditelaah meliputi artikel jurnal,
prosiding, tesis, dan dokumen teknis yang relevan dengan topik orientasi ruang, navigasi non-
visual, dan desain inklusif. Dokumen-dokumen tersebut diberikan kode secara manual oleh tiga
peneliti secara independen berdasarkan fokus pembahasan, kemudian temuan-temuan kunci dari
setiap dokumen dikelompokkan menjadi kategori utama kriteria desain.

Tahap kedua adalah wawancara tematik semi-terstruktur yang dilakukan kepada empat
responden penyandang disabilitas penglihatan terpilih yang diperoleh dari komunitas disabilitas
lokal di Kota Bandung. Responden dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria penyandang fozally blind dan low vision dewasa yang telah menghuni rumah tinggal minimal
satu tahun dan bersedia mendiskusikan pengalaman hunian mereka. Responden terdiri dari tiga
totally blind dan sata Jow wvision diberi kode sebagai pertimbangan etis dengan karakteristik
ditampilan dalam Tabel 1. Sampel kecil dipilih dengan pertimbangan untuk memperoleh
kedalaman data kualitatif, khususnya terkait pengalaman orientasi, navigasi dan adaptasi spasial
penyandang disabilitas penglihatan dalam hunian sehari-hari. Pertanyaan wawancara adalah
pertanyaan terbuka yang disusun berdasarkan kategori utama. Setiap kategori memiliki dua
pertanyaan utama dan dikembangkan melalui pertanyaan lanjutan (Probing) untuk menggali
pengalaman responden secara lebih mendalam. Proses wawancara dilakukan secara tatap muka,
direkam dan ditranskrip secara verbatim. Kemudian dilakukan proses coding, interpretasi makna,
serta pengelompokkan temuan ke dalam kategori utama terhadap data hasil wawancara oleh tiga
peneliti. Hasil dari setiap coding literatur dan wawancara dibandingkan dan disepakati melalui
diskusi hingga mencapai konsensus.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kode R1 R2 R3 R4
Jenis Kelamin Perempuan Laki-Laki Perempuan Laki-Laki
Umur 33 Tahun 32 Tahun 40 Tahun 38 Tahun
Jenis Disabilitas Totally Blind Totally Blind Totally Blind Low Vision

S e 33 Tahun (Sejak 40 Tahun 38 Tahun (Sejak
Durasi Disabilitas L) 2 Tahun (Sealiianis) Lo
Tipe Hunian Rumah Tapak Rumah Tapak Rumah Tapak Rumah Tapak
Durasi Tinggal 33 Tahun 32 Tahun 4 Tahun 6 Tahun
Tinggal Bersama Orang Tua Orang Tua Suami Istri

n . e Ibu Rumah o
Pekerjaan Penyanyi Terapis Pijat S Terapis Pijat
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Tahap ketiga adalah triangulasi data, yaitu membandingkan dan menyintesiskan temuan
literatur dan wawancara untuk menilai keselarasan pola, perbedaan, serta temuan kontekstual
yang muncul dari pengalaman pengguna. Proses triangulasi ini memastikan bahwa kriteria desain
yang dihasilkan tidak hanya berbasis teori, tetapi juga didukung oleh pengalaman empiris
penyandang disabilitas penglihatan dalam konteks hunian.

Literatur publikasi 2020 - Wawancara kepada 4

20205 dikumpulkan dari responden terpilih dari
Google Scholar munggunakan Bandung dengan pertanyaan
kata kunci yang relevan dengan tematik berdasarkan kategori
topik utama
Setiap dokumen diberi kode ) { Percakapan wawancara ; { Data hasil telaah literatur
dan interpretasi makna temuan direkam dan di transkrip disandingkan dengan data hasil
kunci kemudian kemudian diberi kode, wawancara untuk menemukan
dikelompokkan menjadi interpretasi makna, dan keselarasan atau perbedaan
kategori utama dikelompokkan pola
v v e
TELAAH LITERATUR > WAWANCARA » TRIANGULASI DATA
Tahap Pertama Tahap Ke-dua Tahap Ke-tiga

KRITERIA DESAIN HUNIAN BAGI PENYANDANG DISABILITAS PENGLIHATAN

Output

Gambar. 1. Diagram Metode Perancangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui tiga tahapan analisis yang saling berkaitan. Tahap pertama
adalah telaah literatur yang menjelaskan proses terbentuknya empat kategori utama sebagai
kerangka konseptual penelitian. Kemudian empat kategori utama tersebut digunakan sebagai
dasar analisis wawancara pada tahap kedua. Tahap ketiga dilakukan melalui triangulasi untuk
membandingkan dan mengintegrasikan temuan literatur dan wawancara sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif mengenai desain hunian bagi penyandang disabilitas
penglihatan.

Empat Kategori Utama Kriteria Desain dari Telaah Literatur

Pengelompokkan makna temuan kunci pada proses telaah literatur menghasilkan empat
kategori utama kriteria desain: 1) Orientasi dan navigasi multisensori, 2) Tata ruang dan /ayout, 3)
Wayfinding dan penanda, dan 4) Prinsip desain inklusif. Keempat kategori ini merupakan hasil
sintesis dari konsistensi temuan literatur. Untuk merangkum temuan utama dari telaah literatur,
dilakukan pengelompokkan temuan-temuan kunci yang berulang ke dalam kategori desain yang
lebih terstruktur. Pengelompokkan ini bertujuan membangun kerangka konseptual awal yang
menjadi dasar analisis pada tahap berikutnya. Hasil pengelompokan ini bertujuan membangun
kerangka konseptual awal yang menjadi dasar analisis pada tahap berikutnya. Hasil
pengelompokkan kategori utama dan sub-kategorinya disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 2. Pengelompokkan Kategori Utama dan Sub-Kategoti

Kategori Utama Sub-kategori Literatur Pendukung
e Integrasi multisensori (suara, tekstur, aroma, [21], [22], [23], [24], [25], [26],
. . . . suhu) [2 ]’ [2 ]: [4]’ [6]’ [8]7 [29]: [30]
Orientasi & Navigasi
Multisensori e Navigasi intuitif tanpa beban kognitif [4], [31], [32], [33], [34]
. iDngf;ngan kemandirian melalui petunjuk 91, 1351, [36], [37], [38]
wi
e Layoutlinear dan mudah diprediksi [27], [29], [39], [40], [41], [42]
e  Jalur bebas hambatan [4], [21], [30], [43]
Tata Ruang & Layout e  Konsistensi posisi furnitur & objek (15, 91, [35], [39], [44]

e Transisi ruang terbaca (tekstur, suhu,

perbedaan material) (71, [27], [34], [43], [45]

e Penanda taktil (guiding block, warning block) 6], [8], [21], [43], [45]
» [0], [7], [40], [47]
e  Pencahayaan fungsional 30, [41], [47], [48]

[

e  Landmark sensorik (bau, suara, tekstur khas) [22], [25], [26], [28], [34]
[
[

o Kontras visual & luminance contrast

Wayfinding & Penanda

o Universal Design sebagai dasar 9], 30), [33), (361, [37], [38],

e  Kesetaraan ruang (non-segregatif) [22], [23], [33], [41]
18], [31], [32], [49]
9], [27], [35], [42], [50]

Prinsip Desain Inklusif

e  Fleksibilitas penggunaan ruang

e  Kemanditian & martabat pengguna

Keempat kategori yang ditemukan dari telaah literatur membentuk suatu sistem spasial yang
saling terkait. Orientasi dan navigasi ruang bagi penyandang disabilitas penglihatan dibangun
melalui integrasi berbagai rangsangan indrawi, seperti tekstur, suara, bau, suhu, dan gerak tubuh,
yang secara kolektif membentuk peta mental ruang [25]. Tetapi, keberfungsian rangsangan
tersebut sangat bergantung pada kondisi ruang yang dapat diprediksi dan tidak berubah-ubah,
sehingga orientasi dan navigasi multisensoris tidak dapat dilepaskan dari struktur tata ruang dan
layout yang stabil.

Stabilitas tata ruang dan /zyont memungkinkan pengguna membangun dan mempertahankan
peta mental ruang sehingga ransangan multisensoris seperti tekstur lantai atau pantulan suara
dapat dikenali secara bermakna. Perubahan kecil pada konfigurasi ruang atau posisi elemen dapat
mengganggu memori spasial pengguna dengan disabilitas penglihatan [40]. Informasi sensoris
akan kehilangan referensinya tanpa struktur ruang yang tetap.

Wayfinding dan penanda lingkungan dalam hal ini berfungsi sebagai elemen penguat orientasi
dan navigasi multisensori. Literatur menunjukkan bahwa penanda taktil, perbedaan tekstur, serta
kontras visual dan luminansi membantu pengguna mengenali transisi ruang dan arah gerak [5],
[7], [8]. Namun, efektivitas penanda ini juga bergantung pada stabilitas tata ruang dan
keberlanjutan rangsangan sensoris lainnya. Wayfinding dan penanda tidak bekerja secara terpisah,
melainkan menjadi bagian dari rangkaian pengalaman multisensoris yang hanya dapat dipahami
jika struktur ruang tetap dan mudah dipelajari.

Sementara itu, prinsip desain inklusif berperan sebagai kerangka konseptual yang
mengarahkan bagaimana orientasi dan navigasi multisensori, tata ruang dan /ayout, serta wayfinding
dan penanda diterapkan. Ruang inklusif tidak seharusnya menampilkan elemen yang bersifat
stigmatis atau terlalu khusus, melainkan menyediakan lingkungan yang dapat digunakan secara
setara oleh berbagai pengguna [30]. Pada konteks ini, prinsip desain inklusif justru tidak
berketergantungan atau relatif independen sebagai prinsip, tetapi menentukan cara implementasi
tiga kategori lainnya. Dengan demikian, orientasi dan navigasi multisensori, tata ruang dan /zyout,
serta wayfinding dan penanda saling bergantung secara fungsional, sementara desain inklusif
berperan sebagai payung normatif yang memastikan seluruh sistem tersebut diterapkan tanpa
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stigma. Hubungan antar kategori utama hasil penelitian dijadikan diagram kerangka konseptual
dalam Gambar 2. Kerangka ini menunjukkan struktur berlapis di mana orientasi dan navigasi
multisensori menjadi inti sistem, didukung oleh stabilitas tata ruang dan sistem wayfinding
kontekstual, serta dinaungi oleh prinsip desain inklusif sebagai kerangka normatif.

Gambar. 2. Diagram Kerangka Konseptual Keterbacaan Hunian Berbasis Multisensori

Hasil Analisis Wawancara Penyandang Disabilitas Penglihatan

Wawancara dilakukkan terhadap empat responden terpilih dari Kota Bandung yang terdiri
dari tiga penyandang #otally blind dan satu penyandang /ow vision. Pertanyaan wawancara disusun
secara tematik berdasarkan empat kategori utama yang ditemukan pada tahap telaah literatur.
Setiap kategori diawali dengan pertanyaan utama kemudian dikembangkan melalui pertanyaan
lanjutan untuk menggali lebih dalam pengalaman responden.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengalaman spasial penyandang disabilitas penglihatan
sangat selaras dengan kerangka empat kategori. Berdasarkan kerangka empat kategori yang
diperoleh dari telaah literatur, hasil wawancara berikut ini diuraikan secara sistematis ke dalam
empat kategori utama, yaitu: (a) orientasi dan navigasi multisensori, (b) tata ruang dan /ayout, (c)
wayfinding dan penanda, serta (d) prinsip desain inklusif.

a. Orientasi dan Navigasi Multisensori

Pada kategori orientasi dan navigasi multisensori, hasil wawancara menunjukkan bahwa
orientasi ruang bagi penyandang disabilitas penglihatan tidak dibangun melalui satu jenis
rangsangan, melainkan melalui kombinasi pengalaman sensoris yang berulang dan konsisten.
Perbedaan strategi orientasi terlihat jelas antara responden #tally blind dan low vision, meskipun
keduanya sama-sama mengandalkan stabilitas elemen ruang.
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Pada kelompok fotally blind, otientasi ruang sepenuhnya bergantung pada isyarat non-visual.
R1 menjelaskan bahwa pengenalan ruang dilakukan melalui aroma khas dan ciri fisik pintu yang
konsisten:

“Saya bafal dari aromanya, terus pintunya ada hiasannya. Jadi walampun gelap, saya tabu ini kamar saya.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa aroma dan detail kecil pada elemen arsitektural berfungsi
sebagai acuan orientasi yang membantu pengguna membedakan ruang secara cepat dan aman.
Pengalaman serupa disampaikan oleh R2 wzally blind, yang menekankan pentingnya informasi
tubuh dan jarak dalam bergerak di dalam rumah:

“Saya jalan pelan-pelan, hitung langkabh, sambil pegang dinding. Dari situ saya tabu sudab sampai mana.”

Strategi ini memperlihatkan bahwa navigasi penyandang disabilitas penglihatan total dibangun
melalui memori gerak, sentuhan, dan urutan pengalaman, bukan melalui bentuk visual ruang.
Sementara itu, R3 menjelaskan bahwa ia mengenali ruang dari perubahan karakter suara dan
tekstur permukaan:

“Ralan suaranya beda, biasanya ruangnya beda. Sama lantainya juga kerasa.”

Kutipan ini memperkuat temuan bahwa bagi penyandang disabilitas penglihatan total, orientasi
dan navigasi bersifat multisensoris sepenuhnya, dengan suara, tekstur, dan sentuhan menjadi
sumber informasi utama.

Berbeda dengan ketiga responden tersebut, R4 /ow wvision masih memanfaatkan sisa
penglihatan, namun tetap mengandalkan sensor non-visual sebagai penguat orientasi. Ia
menyatakan:

“Lantainya beda, jadi kaki saya langsung tabu ini rnang lain. Kalau cabayanya terlalu gelap atan silan,
malab bikin bingung.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pada /ow wision, informasi visual bersifat kondisional,
sedangkan tekstur lantai dan kualitas cahaya yang stabil justru lebih menentukan keberhasilan
orientasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa orientasi dalam hunian perlu dirancang sebagai
sistem multisensoris yang konsisten, bukan sebagai elemen tambahan yang terpisah dari struktur
ruang. Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa setiap responden mengembangkan strategi
orientasi dan navigasi yang berbeda sesuai dengan kondisi penglihatannya. Untuk memperjelas
perbedaan jenis isyarat yang digunakan serta cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari,
strategi orientasi dan navigasi masing-masing responden dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 3. Perbandingan Strategi Orientasi dan Navigasi
Responden Kondisi Isyarat Cara
1 Totally Blind Aroma, hiasan pintu, sentuhan Menghafal aroma dan detail pintu
2 T St oy e b el Mengikuti digfi:f dan memori
3 Totally Blind Suara, tekstur lantai Membedakan ruang dari akustik
4 Low Viision Tekstur lantai, cahaya stabil Kombinasi sisa penglihatan dan

taktil

b. Tata Ruang dan Layout

Pada kategori tata ruang dan /zyout, stabilitas tata ruang merupakan faktor krusial bagi
kemandirian dan keselamatan penyandang disabilitas penglihatan. Kategori ini berkaitan langsung
dengan keterprediksian posisi elemen dan kejelasan jalur gerak. Ketika konfigurasi ruang
berubah, strategi orientasi yang telah dibangun melalui pengalaman berulang menjadi tidak lagi
relevan.
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Pada kelompok #ozally blind, perubahan kecil pada posisi furnitur atau bukaan ruang dapat
memicu disorientasi. R1 menegaskan dampak langsung dari perubahan tersebut:

“Kalan barang dipindab-pindab, saya jadi bingung. Yang biasanya di sini tiba-tiba nggak ada.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa orientasi di dalam hunian sangat bergantung pada memori
spasial yang terbentuk dari Jzyout yang konsisten. Perubahan elemen, meskipun kecil, memutus
kesinambungan memori tersebut. R2 menambahkan dimensi keselamatan yang terkait dengan
tata ruang dan posisi elemen arsitektural:

“Kalan pintunya kebuka terus saya nggak tabu, bisa kejedot.”

Kutipan ini memperlihatkan bahwa tata ruang yang tidak terkendali tidak hanya mengganggu
orientasi, tetapi juga meningkatkan risiko cedera fisik. Pengalaman R3 memperkuat temuan
tersebut, khususnya terkait jalur sirkulasi:

“Saya biasanya jalan lurus ikut jalur yang sama. Kalaw ada yang berubabh, rasanya langsung ragn.”

Jalur sirkulasi yang tetap memungkinkan pengguna membangun rasa percaya diri dalam bergerak,
sementara perubahan memunculkan keraguan dan memperlambat mobilitas.

Sedangkan R4 /ow vision memanfaatkan sisa penglihatan untuk memahami ruang, tetapi tetap
membutuhkan konsistensi Jzyout:

“Kalan ruangnya terlalu lnas atan barangnya berubah, saya susab nentuin arah, walaupun masih bisa libat
sedikit.”

Hal ini menunjukkan bahwa bahkan dengan sisa penglihatan, /zyout yang stabil dan terstruktur
tetap menjadi prasyarat orientasi yang efektif. Oleh karena itu, tata ruang yang sederhana, stabil,
dan minim hambatan perlu diperlakukan sebagai standar dasar keamanan dalam hunian. Selain
jenis isyarat sensotis, tata ruang dan /zyout hunian terbukti berpengaruh langsung terhadap
orientasi dan keamanan pengguna. Perubahan pada posisi elemen, jalur sirkulasi, maupun skala
ruang menghasilkan dampak yang berbeda bagi penyandang disabilitas penglihatan. Rangkuman
hubungan antara elemen /zyout dan dampaknya terhadap orientasi disajikan pada Tabel 3.

Tabel 4. Dampak Tata Ruang & Layout Terhadap Orientasi

Responden Kondisi Elemen Layout Dampak
1 Totally Blind Posisi furnitur Disorientasi, kehilangan arah
2 Totally Blind Bukaan pintu Risiko benturan
3 Totally Blind Jalur sirkulasi Keraguan saat bergerak
4 Low Vision Skala ruang dan posisi elemen Sulit menentukan arah

c. Wayfinding dan Penanda

Pada kategori wayfinding dan penanda, hasil wawancara menunjukkan bahwa wayfinding di
dalam hunian dipahami sebagai rangkaian penanda kecil yang konsisten dan terintegrasi dengan
tata ruang. Penanda tersebut bekerja efektif ketika berada pada jalur yang telah dipelajari melalui
pengalaman berulang dan tidak mengalami perubahan tata letak. Wayfinding dalam konteks
hunian berfungsi sebagai penguat orientasi sehari-hari.

Pada kelompok #zally blind, penanda yang paling sering digunakan bersifat taktil dan akustik.
R2 menjelaskan penggunaan dinding sebagai jalur pandu:

3]

“Saya biasanya ikunt dinding. Dari situ tabu belokannya.’

R3 menambahkan peran Berbedaan tekstur dan karakter suara sebagai Bembeda Zona:

M. Fauzan Amir dkk (Kriteria Desain Hunian....)



48 RUANG: JURNAL ARSITEKTUR
Vol. 20. No. 1, March 2026, pp 40-56

“Kalan lantainya berubah atan suaranya beda, saya tabu sudab pindah ruang.”

Kedua kutipan ini menegaskan bahwa wayfinding berfungsi sebagai penguat orientasi yang
bergantung pada konsistensi /zyout dan keberlanjutan pengalaman sensoris. Pada R4 /Jow vision,
penanda visual masih berperan, namun bersifat kondisional:

“Kalan ada kontras atan tanda yang jelas, saya terbantu. Tapi kalan silan atau gelap, malah bikin
bingung.”

Temuan ini menunjukkan bahwa penanda visual harus dikombinasikan dengan penanda non-
visual, seperti tepi kontras dengan perbedaan tekstur, agar tetap efektif pada berbagai kondisi
pencahayaan. Dengan demikian, sistem wayfinding hunian sebaiknya bersifat multisensoris,
kontekstual, dan konsisten, bukan kompleks atau simbolik. Untuk memperlihatkan jenis penanda
yang dominan serta fungsi utamanya bagi masing-masing responden, strategi wayfinding tersebut
dirangkum dalam Tabel 4.

Tabel 5. Strategi Wayfinding yang Digunanakn Responden

Responden Kondisi Penanda Dominan Fungsi Utama
1 Totally Blind Tekstur transisi, hiasan pintu Membedakan ruang
2 Totally Blind Dinding, suhu Menentukan arah
3 Totally Blind Akustik dan tekstur Menandai zona
4 Low Vision Kontas dan tekstur Menguatkan navigasi

d. Prinsip Desain Inklusif

Pada kategori prinsip desain inklusif, wawancara menunjukkan sikap yang konsisten dari
seluruh responden bahwa hunian yang ideal tidak perlu tampil sebagai ruang yang khusus difabel.
Inklusivitas tidak dipahami sebagai penambahan simbol, penanda visual berlebihan, atau elemen
yang secara eksplisit menandai disabilitas, melainkan sebagai kemampuan ruang untuk dipelajari,
dipahami, dan digunakan secara mandiri melalui pengalaman sehari-hari. Dengan kata lain, ruang
dianggap inklusif ketika pengguna dapat membangun relasi yang stabil dengan lingkungan tanpa
merasa dipisahkan dari pengguna lain. Pandangan tersebut dinyatakan secara eksplisit oleh R1,
yang menekankan bahwa keterbacaan ruang lebih penting daripada tampilan khusus:

“Rumal biasa saja nggak apa-apa, yang penting saya bisa kenal ruangnya.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa inklusivitas dipersepsikan sebagai hasil dari konsistensi
ruang, bukan dari modifikasi visual yang mencolok. Hunian yang terlalu diubah justru berpotensi
mengganggu rasa familiar dan kenyamanan pengguna.

Hal serupa disampaikan oleh R3, yang mengaitkan kenyamanan dengan perasaan tidak
terasing di dalam ruang:

“Kalan terlaln banyak tanda khusus malah jadi aneb. Saya mannya seperti rumab orang lain.”
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa desain yang menonjolkan atribut disabilitas dapat
menciptakan jarak psikologis antara pengguna dan ruangnya sendiri. Inklusivitas, dalam konteks
ini, berkaitan erat dengan normalitas pengalaman ruang, bukan dengan diferensiasi visual.

Sementara itu, R4 /Jow vision menekankan aspek fleksibilitas dan kenyamanan visual tanpa
kebutuhan akan tampilan khusus:

“Yang penting jelas dan nyaman. Nggak perlu kelihatan beda.”
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Kutipan ini memperlihatkan bahwa bagi pengguna /low vision, desain inklusif juga berarti
kemampuan ruang beradaptasi terhadap variasi kemampuan visual, tanpa mengorbankan
kenyamanan pengguna lain. Dengan demikian, inklusivitas dipahami sebagai kualitas ruang yang
bekerja secara universal dan tidak eksklusif.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa desain inklusif dipahami sebagai sistem ruang yang
konsisten, intuitif, dan tidak menstigma, bukan sebagai atribut visual penanda disabilitas. Temuan
ini menegaskan bahwa desain inklusif harus berorientasi pada pengalaman pengguna dan
normalitas ruang, bukan pada diferensiasi visual yang berpotensi menciptakan jarak psikologis.
Rangkuman strategi responden beserta implikasinya terhadap desain disajikan pada Tabel 5.

Tabel 6. Persepsi Inklusivitas Menurut Responden
Aspek Persepsi Implikasi Desain
Tampilan Tidak ingin hunian khusus difabel Hindari elemen yang stigmatis
v R b i Prioritaskan konslsten_s1 layout dan elemen
desain
Kenyamanan Nyaman untuk semua pengguna Terapkan prinsip desain universal

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa penyandang disabilitas penglihatan
memahami dan menavigasi hunian melalui kombinasi petunjuk sensoris yang konsisten dan
intuitif. Orientasi ruang bagi #ofally blind sepenuhnya bergantung pada isyarat non-visual seperti
tekstur, suara, aroma, sentuhan, dan memori gerak, sedangkan /Aw vision memadukan sisa
penglihatan dengan petunjuk taktil dan kualitas pencahayaan yang stabil. Stabilitas tata ruang dan
posisi elemen menjadi faktor kunci, karena perubahan kecil pada /zyout terbukti mengganggu
orientasi dan meningkatkan risiko keselamatan. Wayfinding di dalam hunian berfungsi efektif
melalui penanda kecil yang menyatu dengan tata ruang, bukan melalui sistem navigasi formal
yang kompleks. Dan terakhir, responden menginginkan hunian yang tampak umum dan tidak
menstigma, selama ruang tersebut memiliki keterbacaan sensoris yang mendukung kemandirian.
Prinsip orientasi multisensoris, tata ruang yang stabil, wayfinding kontekstual, dan desain inklusif
selanjutnya diterjemahkan ke dalam contoh penerapan pada ruang domestik sebagaimana
divisualisasikan Gambar 3 dan Gambar 4.
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Gambar 3. Kriteria Area Ruang Keluarga

Gambar 3 menunjukkan penerapan kriteria desain hunian pada area ruang keluarga yang berfokus
pada orientasi multisensoris, tata ruang yang stabil, serta sistem wayfinding kontekstual dalam kerangka
desain inklusif. Orientasi dan navigasi pengguna dibangun melalui elemen sensoris yang konsisten,
seperti perbedaan tekstur lantai pada area transisi, keberadaan /landmark sensorik berupa rak atau
elemen dengan karakter tekstur dan aroma tertentu, serta kondisi akustik yang lembut dan
pencahayaan yang stabil. Tata ruang dirancang sederhana, mudah diprediksi, dan bebas hambatan
dengan jalur sirkulasi yang jelas, serta penempatan furnitur yang konsisten agar pengguna dapat
membangun memori spasial secara berulang. Wayfinding tidak diwujudkan melalui sistem yang

kormgleksi melainkan melalui Benanda taktil Rada teRi ]'aluri landmark sensorik berukuran 1<ecili serta
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kontras visual yang fungsional bagi pengguna /ow vision. Seluruh elemen tersebut disatukan dalam
prinsip desain inklusif, di mana ruang tetap tampil normal dan tidak menstigma, namun memiliki
keterbacaan sensoris yang mendukung kemandirian dan keselamatan pengguna.
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Gambar 4. Kriteria Area Ruang Kamar Tidur

Gambar 4 menggambarkan penerapan kriteria desain pada area kamar tidur dengan
penekanan pada keterbacaan ruang, stabilitas /zyout, serta dukungan orientasi multisensoris dalam
konteks privat. Orientasi pengguna diperkuat melalui tekstur lantai khas di sisi tempat tidur,
gagang pintu atau furnitur dengan karakter taktil tertentu, serta pencahayaan yang adaptif dan
tidak menyilaukan. Tata ruang disusun secara linear dan mudah diprediksi yang dimulai dari pintu
masuk, jalur sirkulasi, area tidur, hingga lemari dengan posisi elemen yang tetap agar memori
spasial pengguna tidak terganggu. Sistem wayfinding dihadirkan melalui penanda taktil pada tepi
jalur, Jandmark sensorik kecil, serta kontras visual fungsional yang membantu pengguna /ow vision
tanpa menciptakan gangguan visual. Prinsip desain inklusif menjadi payung utama dengan
memastikan tampilan ruang tetap normal (non-stigmatis), sekaligus mendukung kemandirian,
kenyamanan, dan martabat pengguna dalam aktivitas sehari-hari. Dengan demikian, kamar tidur
tidak hanya berfungsi sebagai ruang istirahat, tetapi juga sebagai lingkungan yang aman, terbaca,
dan mudah dipelajari oleh penyandang disabilitas penglihatan.

Hasil Tirangulasi Data Telaah Literatur dan Wawancara

Triangulasi dilakukan dengan menyandingkan temuan telaah literatur dan hasil wawancara
pengguna untuk menilai konsistensi, perbedaan, serta implikasi aplikatif pada desain hunian.
Hasil triangulasi menunjukkan kesesuaian kuat pada empat kategori utama serta memperlihatkan
pergeseran fokus dari pendekatan standar ke praktik domestik sehari-hari.

Pada orientasi dan navigasi multisensori, literatur menegaskan bahwa pemahaman ruang
penyandang disabilitas penglihatan dibangun melalui integrasi rangsangan indrawi (tekstur, suara,
bau, suhu, aliran udara) yang konsisten dan berlapis [25]. Wawancara mengonfirmasi temuan ini
secara konkret di konteks hunian. Penyandang disabilitas penglihatan zozally blind mengandalkan
aroma, sentuhan, akustik, dan memori gerak, sementara /ow vision memadukan sisa penglihatan
dengan petunjuk taktil dan kualitas cahaya yang stabil.

Pada tata ruang dan /ayout, literatur menekankan stabilitas konfigurasi sebagai prasyarat
memori spasial dan keselamatan seperti konsistensi /zyout dan jalur bebas hambatan [51].
Wawancara memperkuat hal ini dengan bukti pernyataan responden tentang risiko disorientasi
dan cedera ketika furnitur atau bukaan berubah bagi fotally blind serta kesulitan orientasi pada
ruang terlalu luas atau berubah bagi /low vision. Dengan demikian, /ayout stabil menjadi kerangka
struktural yang menopang efektivitas petunjuk sensoris.

Pada wayfinding dan penanda, temuan literatur membuktikan bahwa penerapan penanda takril,
transisi tekstur, dan kontras visual efektif terutama bila diterapkan secara konsisten dan stabil [6],
[7], [22], [28], [52]. Wawancara menunjukkan adaptasi domestik. Pengguna lebih sering
memanfaatkan penanda kecil dan informal (dinding/railing, perubahan tekstur, pantulan suara,
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bau, dll) yang efektif karena menyatu dengan /zyout yang telah dipelajari. Artinya, wayfinding
hunian tidak harus kompleks, namun harus konsisten dan kontekstual.

Pada prinsip desain inklusif, literatur menekankan akses setara tanpa stigma dan fleksibilitas
pengalaman pengguna sebagai ukuran kualitas [41], [53], [54]. Wawancara secara tegas menolak
hunian yang tampak khusus difabel dan menegaskan preferensi terhadap rumah yang terlihat
umum namun terbaca sensoris. Oleh karena itu, inklusivitas berfungsi sebagai payung normatif

yang mengarahkan implementasi tiga kategori lainnya agar tidak menstigma.

Tabel 7.

Sintesis dan Implikasi Desain Hasil Triangulasi Data

Kategori Utama

Temuan Literatur

Temuan Wawancara

Sintesis & Implikasi
Desain

Orientasi &

Orientasi penyandang
disabilitas penglihatan
memerlukan pendekatan
multisensori yang

Totally Blind:

Sepenuhnya mengandalkan
tekstur, suara, dan memori
ruang; konsistensi elemen
ruang sangat krusial.

Desain hunian perlu
menyediakan sistem
orientasi multisensori
tambahan,
menggabungkan elemen

Navigasi mengintegrasikan informasi .. . Lo
vigast igintegrast . Low Vision: taktil, auditori, serta
Multisensori taktil, auditori, dan sensorik S . .
. Mengombinasikan informasi  pencahayaan dan kontras
non-visual untuk . )
. visual terbatas (kontras, yang memadai untuk
meningkatkan pemahaman . .
. . cahaya) dengan strategi non-  mengakomodasi #ozally
spasial dan kemandirian. . ) .
visual. blind dan low vision.
Totally Blind:
Sangat bergantung pada Layont hunian sebaiknya
Tata ruang sederhana, jalur memori spasial; perubahan sederhana, intuitif,
bersih, minim hambatan, dan  /ayo#t memicu disorientasi konsisten, minim
Tata Ruang & konsistensi furnitur dan risiko kecelakaan. hambatan dan stabil,
Layout meningkatkan keamanan dan  Low Vision: dengan kebutuhan fozally

mobilitas penyandang
disabilitas penglihatan.

Masih terbantu penglihatan
sisa, namun terganggu oleh
ruang padat dan
pencahayaan rendah.

blind dijadikan standar
minimum keamanan bagi
seluruh penghuni.

Wayfinding &
Penanda

Literatur merekomendasikan
penanda taktil, Jandmark
ruang, dan signage visual
berkontras tinggi untuk
mendukung wayfinding .

Totally Blind:

Mengandalkan penanda
berbasis sentuhan dan
fungsi (tekstur pintu, railing,
posisi objek).

Low Vision:

Memanfaatkan penanda
visual (warna, cahaya,
bentuk) yang dilengkapi
penanda taktil.

Sistem wayfinding hunian
petlu bersifat
multisensoris dan
konsisten,
menggabungkan penanda
taktil-fungsional dan
visual berkontras tinggi.

Prinsip Desain
Inklusif

Desain inklusif dianjurkan
dengan melibatkan pengguna
penyandang disabilitas
penglihatan tanpa
menciptakan stigma ruang
khusus.

Totally Blind:

Menekankan kemanditian,
keamanan, dan kejelasan
fungsi.

Low Vision:
Menambahkan pentingnya
kualitas visual dan estetika
ruang,

Hunian perlu dirancang
inklusif, adaptif, dan
fleksibel,
mengakomodasi
spektrum kemampuan
visual zotally blind dan low
vision tanpa segregasi.

Triangulasi data telaah literatur dan wawancara menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat
antara temuan telaah literatur dan pengalaman pengguna dalam memahami dan menavigasi
hunian (Tabel 7). Literatur menjelaskan prinsip dan kerangka konseptual mengenai orientasi
multisensoris, stabilitas tata ruang, efektivitas penanda, dan desain inklusif, sementara wawancara
mengonfirmasi bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan dan dimaknai dalam kehidupan
sehari-hari oleh penyandang disabilitas penglihatan.
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Triangulasi juga memperlihatkan bahwa orientasi dan navigasi multisensori, tata ruang dan
layout, serta wayfinding dan penanda tidak dapat bekerja secara terpisah, melainkan saling
bergantung dalam membentuk keterbacaan ruang yang aman dan intuitif. Sementara itu, prinsip
desain inklusif berfungsi sebagai kerangka normatif yang mengarahkan ketiga aspek tersebut agar
diterapkan secara non-stigmatis dan menyatu dengan hunian umum. Dengan demikian, hasil
triangulasi tidak hanya memvalidasi temuan literatur, tetapi juga menghasilkan kerangka
konseptual desain hunian yang berakar pada teori sekaligus pengalaman pengguna dalam konteks
hunian.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterbacaan hunian bagi penyandang disabilitas
penglihatan dibangun melalui pengalaman indrawi non-visual yang konsisten, terutama melalui
sentuhan, aroma, suara, perbedaan tekstur, serta memori gerak. Pengguna #ozally blind sepenuhnya
mengandalkan petunjuk non-visual, sementara pengguna /ow vision memadukan sisa penglihatan
dengan petunjuk taktil dan pencahayaan yang stabil. Orientasi ruang terbentuk dari pengalaman
berulang terhadap tata ruang yang tetap, sehingga perubahan kecil pada posisi furnitur atau
elemen ruang dapat mengganggu orientasi dan menurunkan rasa aman.

Temuan penelitian menegaskan bahwa kriteria desain hunian bagi penyandang disabilitas
penglihatan mencakup tata ruang dan /zyout yang sederhana, konsisten, dan bebas hambatan;
sistem wayfinding kontekstual melalui penanda kecil yang terintegrasi dengan elemen ruang; serta
penerapan prinsip desain inklusif yang tidak menonjolkan atribut disabilitas. Hunian yang ideal
dipersepsikan sebagai ruang yang terasa aman, mudah dipahami, dan tidak berbeda secara visual
dari hunian pada umumnya, namun tetap mendukung kemandirian penggunanya melalui kualitas
pengalaman indrawi. Kriteria ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam perancangan hunian
yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan penyandang disabilitas penglihatan.

Penelitian ini berkontribusi secara teoretis dengan mengajukan kerangka konseptual
keterbacaan hunian berbasis multisensori yang menempatkan pengalaman pengguna sebagai
pusat pembentukan struktur spasial. Kerangka ini memperluas pendekatan desain inklusif dengan
menunjukkan bahwa inklusivitas tidak hanya berkaitan dengan standar aksesibilitas, tetapi juga
dengan stabilitas pengalaman sensoris yang membentuk memori ruang dalam konteks domestik.
Secara metodologis, penelitian ini juga menunjukkan bahwa triangulasi antara literatur dan
pengalaman penyandang disabilitas penglihatan dalam konteks hunian mampu menghasilkan
rekonstruksi konseptual yang lebih kontekstual dan aplikatif dalam perancangan hunian.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam interpretasi
hasilnya. Pertama, jumlah responden yang terbatas (empat orang) dan hanya berasal dari satu
wilayah (Kota Bandung) membatasi generalisasi temuan ke konteks geografis dan budaya yang
lebih luas. Kedua, penelitian ini hanya fokus pada hunian rumah tapak dan belum mengeksplorasi
tipe hunian lain seperti apartemen atau hunian vertikal yang memiliki karakteristik spasial
berbeda. Ketiga, meskipun penelitian ini menggunakan telaah literatur dari berbagai sumber
internasional, implementasi kriteria desain yang dihasilkan belum diuji secara empiris melalui
prototipe atau simulasi ruang nyata. Keempat, variasi kondisi disabilitas penglihatan yang lebih
beragam (seperti berbagai tingkat /ow vision atau kombinasi dengan disabilitas lain) belum terwakili
secara komprehensif dalam sampel penelitian. Kelima, seluruh peneliti yang berkontribusi dalam
penelitian ini merupakan orang awas memungkinkan tetjadi bias dalam interpretasi. Diharapkan
penelitian selanjutnya mengenai topik ini dapat mempertimbangkan keterbatasan tersebut.

PENGAKUAN
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